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Abstract 
Identifikasi landmark oleh sistem sangat sulit dilakukan karena untuk mengidentifikasi sistem harus 
mengenali ciri – ciri  data dari citra tersebut, agar sistem dapat mengenali ciri - ciri citra landmark maka citra 
tersebut harus di feature extraction dan dilakukan pembalajaran yang dijadikan kecerdasan buatan untuk 
komputer. Indentifikasi Landmark Ikonik Menggunakan Metode Histogram of Oriented Gradient (HOG) dan 
Support Vector Machine (SVM) merupakan sebuah sistem yang dapat mengidentifikasi objek landmark yang 
ada pada citra dengan mengambil lapisan-lapisan seluruh citra gambar. Lapisan-lapisan citra di feature 
extraction menggunakan metode Histogram of Oriented Gradient (HOG) kemudian lapisan-lapisan citra yang 
di feature extraction  dengan data training di klasifikasikan menggunakan Support Vector Machine (SVM) 
sehingga sistem dapat mencari posisi dan mengidentifikasi nama landmark apa yang ada pada citra. Dari 
hasil pengujian yang telah dilakukan mendapati bahwa identifikasi landmark ikonik menggunakan metode 
Histogram of Oriented Gradient dan Support Vector Machine mendapatkan akurasi sebesar 84,4% kebenaran. 
 
Kata kunci : support vector machine, histogram of oriented gradient, landmark, ikonik  

 
Abstract: 
Identification of landmarks by the system is very difficult to do because to identify the system, it must 
recognize the data features of the image, so that the system can recognize the features of the landmark image, 
the image must be feature extraction and a lesson made into artificial intelligence for the computer. 
Identification of Iconic Landmarks Using the Histogram of Oriented Gradient (HOG) Method and Support 
Vector Machine (SVM) is a system that can identify landmark objects in an image by taking the layers of the 
entire image image. The image layers in feature extraction use the Histogram of Oriented Gradient (HOG) 
method then the image layers that are feature extraction with training data are classified using a Support 
Vector Machine (SVM) so that the system can search for positions and identify what landmark names are on 
imagery. From the results of the tests that have been done, it is found that the identification of iconic landmark 
using the Histogram of Oriented Gradient and Support Vector Machine method gets an accuracy of 84.4%. 
 
Keywords: support vector machine, histogram of oriented gradient, landmark,iconic  

 
 

1. Pendahuluan 
Perjalan wisata merupakan moment moment yang tidak dapat dilupakan, untuk mengingat 

moment – moment tersebut sering kali seseorang melakukan pengambilan gambar ditempat – tempat 

ikonik yang ada dikota tersebut dan meuploadnya ke sosial media. Dalam uploadan tersebut 

dicantumkan nama bangunan ikonik agar mempemudah pengenalan lokasi mereka berada karena 

setiap tempat memiliki bangunan ikonik dan sejarahnya masing masing. Dalam perjalanan wisata ada 

beberapa orang yang tidak mengetahui nama asli dari bangunan ikonik tersebut, untuk mengetahui 

nama bangunan tersebut maka beberapa orang browsing di internet.  

Dalam  perkembangan teknologi suatu pengenalan objek dapat dilakukan dengan pemanfaatan 
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citra suatu gambar dengan menentukan bentuk, warna, atau ukuran suatu objek.  Arsitektur Ikonik 

atau Bangunan Ikonik’ adalah karya arsitektur atau bangunan yang dapat dijadikan sebagai tanda 

(atau penanda) tempat di lingkungan sekitar ataupun karya arsitektur yang menjadi tanda dari era 

waktu[1]. Bentuk bangunan ikonik yang begitu khas dapat dimanfaatkan sebagai pengenalan identitas 

suatu objek yang dapat dikenali oleh komputer dengan memanfaatkan suatu metode. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mengenali suatu objek adalah Histogram Of Oriented Gradient 

(HOG). 

Histogram Of Oriented Gradient (HOG) adalah salah satu metode ekstraksi ciri yang digunakan 

dalam image processing untuk mendeteksi suatu objek[2]. HOG metode yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Dalal dan Trigs (2005) untuk deteksi pejalan kaki[3]. Namun semakin 

berkembangnya, HOG mendeteksi beragam objek seperti kendaraan, wajah manusia, pengenalan 

karakter tulisan manusia, dan lain-lain. Proses awal metode HOG adalah menyajikan hasil dengan 

menghitung grid gradien dari pixel image secara akurat dengan mengkonversi citra Red, Green, dan 

Blue (RGB) menjadi Grayscale[4]. Dalam prosesnya Landmark Iconic Detection ini juga didukung 

dengan menambahkan metode Support Vector Histogram (SVM) untuk memproses klasifikasi dalam 

penentuan identifikasi. SVM dipilih sebagai klasifikasi utama Machine Learning karena 

menghasilkan algoritma yang sangat efisien ketika berhadapan dengan ruang fitur dimensi tinggi, 

SVM juga memiliki kinerja lebih baik dibandingkan dengan metode Machine Learning lainnya[5]. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, pada tugas akhir ini penulis tertarik merancang 

suatu sistem image processing pendeteksian landmark yang ikonik dengan menerapkan metode 

Histogram Of Oriented Gradient(HOG) dan Support Vector Machine (SVM). 

   Proses awal dalam sistem ini adalah dengan menggunakan metode fitur ekstraksi HOG untuk 

mengidetifikasi ciri bentuk suatu landmark melalui beberapa gambar. Kemudian, setelah ciri bentuk 

suatu landmark telah teridentifikasi maka akan melakukan proses klasifikasi. Proses klasifikasi akan 

menentukan hasil identifikasi secara akurat seperti menentukan nama landmark tersebut,apakah 

landmark yang diindentifikasi itu bernama Monas, Menara Pisa, Patung Liberty atau nama landmark 

ikonik lainnya yang ada di Dunia. 
2. Studi Terkait 

2.1. Computer Vision 

Computer Vision adalah salah satu bidang ilmu computer yang mempelajari bagaimana 

sebuah komputer bisa melihat ataupun memahami sebuah objek[6] dengan cara akusisi citra, 

proses pengolahan citra, klasifikasi, pengenalan dan membuat sebuah keputusan seperti 

mengidentifikasi citra dari objek tersebut[7]. 
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2.2. Image Processing 

Image Processing merupakan bidang yang mengolah data berupa suatu gambar 

dengan bantuan sistem teknologi komputer [4]. Dimana proses inputnya berupa citra dan 

outputnya berupa citra. Proses ini bertujuan untuk peningkatan kualitas gambar atau 

pengenalan citra. 

2.3. Grayscale	

Grayscaling  adalah proses pengubahan warna yang bermula dari warna RGB (Red, Green, 

Blue) menjadi keabu-keabuan[6]. Setiap piksel memilik range yang bernilai dari 0 sampai 

255, dimana nilai 0 menandakan bewarna hitam sedangkan nilai 255 menandakan warna putih 

dan diantara nilai 0 sampai 255 menandakan warna keabu-abuan. Ini berarti bahwa setiap 

piksel memiliki ukuran 8 bit atau 1 byte. 

Berikut ini adalah rumus konversi citra bewarna (RGB) menjadi nilai intesitas grayscale.  

	! = wR.Red + wG. Green + wB.Blue [8] 

Keterangan :  

	" (x,y) = Matriks grayscale koordinat piksel. 

  Red = Nilai merah (Red) dari suatu titik piksel 

  Green = Nilai hijau (Green) dari suatu titik piksel 

  Blue = Nilai biru (Blue) dari suatu titik piksel 

  wR.wG,wB = Bobot setiap nilai elemen warna 

2.4. Histogram of Oriented Gradient 

Metode HOG banyak digunakan pada computer vision. HOG adalah deskriptor berbasis window 

yang mendeteksi pada titik interest. Metode ini menghitung nilai gradien dalam daerah tertentu pada 

suatu citra. Setiap citra memiliki karakteristik yang ditunjukkan oleh distribusi gradien yang diperoleh 

dengan membagi citra ke dalam daerah kecil yang disebut cell. Tiap cell disusun dari sebuah histogram 

dari sebuah gradien. Kombinasi dari histogram ini dijadikan sebagai deskriptor yang mewakili sebuah 

obyek 

2.5. Support Vector Machine 

Support Vector Machine adalah suatu Teknik untuk melakukan prediksi, baik dalam 

kasus klasifikasi maupun regresi (Santosa, 2007). Secara konsep Support Vector Machine 

dapat dijelaskan sebagai usaha mencari garis pembatas (Hyperlane) yang paling terbaik atau 

optimal yang berfungsi sebagai pemisah dua buah kelas data pada input face[13]. 
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Hyperlane didapat dengan cara mengukur margin dan mencari titik maksimalnya antara 

kedua kelas. Margin adalah jarak antara hyperlane dengan Pattern terdekat dari masing-

masing class. Pattern yang paling dekat ini disebut sebagai support vector. 

 

 

Gambar 2.1 Mencari Hyperlane yang optimal dan (b) menemukan hyperlane yang optimal 
 

Sebagai contoh, pada gambar (a) terdapat anggota dari dua buah class yaitu +1 dan -1. 

Pattern yang tergabung pada class +1 (Positif) disimbolkan berbentuk lingkaran yang 

bewarna kuning sedangkan pattern yang tergabung pada class -1 (Negatif) disimbolkan 

berbentuk kotak yang bewarna merah, dan antara kedua kelas dipisah oleh hyperlane.  

Sedangkan pada gambar (b) menunjukan hyperlane yang paling terbaik (Optimal) yang 

berada pada tengah-tengah kedua class, kemudian titik yang bewarna merah dan titik kuning 

terdapat didalam lingkaran adalah support vector[14]. 

Sebagai metode klasifikasi Support Vector Machine (SVM), metode ini dipilih dikarenakan 

algoritma ini sangat efisien ketika berhadapan ruang fitur dimensi tinggi. Selain itu, SVM 

biasanya memiliki kinerja terbaik diantara algoritma pembelajaran yang lain [5]. 

3. Perancangan	sistem		

3.1. Sistem	yang	dibangun	

Sistem	 yang	 dibangun	 merupakan	 sebuah	 sistem	 yang	 dapat	 mengidentifikasi	

suatu	objek	landmark	yang	ada	dalam	sebuah	citra	dengan	mengambil	lapisan-lapisan	

citra		kemudian	mencari	kemiripannya	dengan	data	training	yang	ada.		
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3.2 Alur	Sistem	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar 3.1 Alur Sistem 

Proses	 identifikasi	 hanya	 bisa	 dilakukan	 dengan	 meng-feature	 extraction	 data	

training	 menggunakan	 Histogram of Oriented Gradien	 (HOG)	 kemudian	 hasil	 data	

feature	 extraction	 tersebut	 disimpan	 untuk	 dijadikan	 sampel	 untuk	 menjalankan	

metode	Support Vector Machine	(SVM).	Identifikasi	dilakukan	dengan	mengubah	setiap	

lapisan-lapisan	gambar	menjadi	sebesar	64	kali	128	piksel	sesuai	dengan	besaran	data	

training	 yang	ada,	 setiap	 lapisan	gambar	 tersebut	diubah	menjadi	data	Histogram of 

Oriented Gradient (HOG) kemudian dicari nilai kecocokan data training dengan 

menggunakan Support Vector Machine (SVM). 

3.3 Pengumpulan	Data	
Pengumpulan	data	didapat	setelah	melakukan	tes	dari	setiap	data		training		yang	

digunakan	 untuk	 penelitian	 ini	 masing	 masing	 landmark	 100	 sampel	 untuk	 data	

pembelajaran	 agar	 sistem	 dapat	 mengenali	 objek	 landmark	 pada	 gambar.	 Data	

pengujian	 terdiri	 dari	 beberapa	 gambar	 bangunan	 yang	 didalamnya	 terdapat	 objek	

gambar	landmark	dan	objek	lainnya	dengan	total	90	sampel.	

	

	

	

Star Sampel Traning HOG 
Sampel 
SVM 

Sampel Testing 
Potongan 

Sampel Testing 

SVM 

HOG 

Hasil 
Identifikasi 

feature	extraction 

Sliding	Window 
feature	extraction 

Klasifikasi	Data 
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Gambar 3.2 Hasil Traning Data 

 
 

Gambar 1.3 Hasil Identifikasi Data 

Dari	 gambar	diatas	 didapat	 hasil	 identifikasi	 landmark	 pada	 sebuah	 citra	 gambar	 yang	
diberi	 tanda	 line	kotak	warna	kuning	yang	merupakan	objek	 landmark	yang	terdeteksi	oleh	
sistem.	
3.4 Perhitungan akurasi 

Akurasi yang ditampilkan merupakan nilai yang dihasilkan oleh  metode Support Vector 

Machine  (SVM)  kemudian diambil nilai rata – rata dari banyaknya objek yang terdeteksi 

oleh sistem.  

4. Evaluasi 
4.1. Hasil pengujian 

Adapun salah satu hasil uji yang dilakukan pada citra gambar  yang didalamnya terdapat objek 

monumen nasional, dari hasil identifikasi oleh sistem terdapat 22 kali sistem berhasil 

mengidentifikasi adanya objek landmark pada tiap - tiap lapisan gambar dengan menggunakan 

sliding window. 
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Tabel 4.1 Deteksi pada Citra Monumen Nasional 
No Keterangan Hasil SVM 
1 Big Ben 0 
 Rata - Rata 0 
1 Burj Al Arab 0 
 Rata - Rata 0 
1 Patung Liberty 0.5306768525909054 
2 0.6135802903277232 
3 0.5982984178838787 
 Rata Rata 0,58.08518536008358 
1 Terdeteksi Monumen 

Nasional 
0.5615254271395924 

2 0.6222446361191663 
3 0.6703145638452106 
4 0.5773215489186615 
5 0.6774108977382192 
6 0.9459868248850041 
7 0.7327823439199662 
8 0.6489077554254107 
9 0.7277595513446065 
10 1.033117960662141 
11 0.825669734275909 
12 0.613722859185119 
13 0.685556122038604 
14 0.9421254466202198 
15 0.7544566846340206 
16 0.5192178234298583 
17 0.5816452711924666 
18 0.7640188410442066 
19 0.5909244181381164 
20 0.5104540123161787 
21 0.6536504644991686 
22 0.5255574355883449 
 Rata - Rata 0.6892895737709178 

1 Menara Pisa 
Rata Rata 

0 

1 Yellow Crane Tower 0.5185738753477014 
2 0.5479396304711226 
3 0.5189568681009746 
4 0.5327507605428994 
5 0.5323733236488714 
 Rata - Rata 0.5301188916223138 
1 Eiffel 0 
 Rata - Rata 0 
1 Taj Burj Khalifa 0.5393228694828006 
2 0.5294361703119490 
3 0.5456845956481684 
4 0.5793288270925742 
5 0.5853306673275929 
6 0.6156911757734003 
7 0.6111083805878952 
8 0.6537512709389086 
9 0.6225374566192201 
10 0.5280649968135285 
11 0.5829226060127178 
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 Rata - Rata 0.5811980924189778 
 Menara Petronas 0 
 Rata - Rata 0 

 
 

Berdasarkan  tabel diatas dapat dilihat hasil identifikasi yang dilakukan oleh sistem terdapat 

beberapa klasifikasi nilai yang berhasil dideteksi oleh sistem pada citra gambar. Untuk 

mengidentifikasi citra tersebut merupakan landmark yang mana maka diambillah nilai rata – rata 

terbesar yang berhasil dideteksi oleh sistem, dalam kasus ini nilai terbesar yang berhasil dideteksi 

oleh sistem adalah monumen nasional sebesar  0.6892895737709178. 
4.2 Akurasi 

Dalam menentukan nilai akurasi dari sistem maka perlu dilakukan perhitungan nilai 

kebenaran dari hasil identifikasi landmark oleh sistem, untuk menentukan itu semua perlu 

adanya metode yang dapat menghitung keakuratan sistem dalam penelitian ini nilai akurasi 

di cari menggunakan confusion matrix recall dimana rumus yang digunakan : 

Recall = (TP / ( TP+FN )) * 100 

Keterangan   

TP adalah True Positive, yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi dengan benar oleh 

sistem.  

FN adalah False Negative, yaitu jumlah data negatif namun terklasifikasi salah oleh 

sistem. 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian 

No Gambar Keterangan Hasil Identifikasi Hasil 

1 Gambar Uji 1 Big Ben Big Ben Benar 
2 Gambar Uji 2 Big Ben Big Ben Benar 
3 Gambar Uji 3 Big Ben Taj Burj Khalifa Salah 
4 Gambar Uji 4 Big Ben Big Ben Benar 
5 Gambar Uji 5 Big Ben Big Ben Benar 
6 Gambar Uji 6 Big Ben Big Ben Benar 
7 Gambar Uji 7 Big Ben Taj Burj Khalifa Benar 
8 Gambar Uji 8 Big Ben Big Ben Benar 
9 Gambar Uji 9 Big Ben Big Ben Benar 
10 Gambar Uji 10 Big Ben Big Ben Benar 
11 Gambar Uji 11 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
12 Gambar Uji 12 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
13 Gambar Uji 13 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
14 Gambar Uji 14 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
15 Gambar Uji 15 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
16 Gambar Uji 16 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
17 Gambar Uji 17 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
18 Gambar Uji 18 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
19 Gambar Uji 19 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
20 Gambar Uji 20 Big Burj Al Arab Big Burj Al Arab Benar 
21 Gambar Uji 21 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
22 Gambar Uji 22 Patung Liberty Patung Liberty Salah 
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23 Gambar Uji 23 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
24 Gambar Uji 24 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
25 Gambar Uji 25 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
26 Gambar Uji 26 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
27 Gambar Uji 27 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
28 Gambar Uji 28 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
29 Gambar Uji 29 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
30 Gambar Uji 30 Patung Liberty Patung Liberty Benar 
31 Gambar Uji 31 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
32 Gambar Uji 32 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
33 Gambar Uji 33 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
34 Gambar Uji 34 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
35 Gambar Uji 35 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
36 Gambar Uji 36 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
37 Gambar Uji 37 Monumen Nasional Menara Pisa Salah 
38 Gambar Uji 38 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
39 Gambar Uji 39 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
40 Gambar Uji 40 Monumen Nasional Monumen Nasional Benar 
41 Gambar Uji 41 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
42 Gambar Uji 42 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
43 Gambar Uji 43 Menara Pisa Bigben Salah 
44 Gambar Uji 44 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
45 Gambar Uji 45 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
46 Gambar Uji 46 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
47 Gambar Uji 47 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
48 Gambar Uji 48 Menara Pisa Taj Burj Khalifa Salah 
49 Gambar Uji 49 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
50 Gambar Uji 50 Menara Pisa Menara Pisa Benar 
51 Gambar Uji 51 Yellow Crane Tower Patung Liberty Benar 
52 Gambar Uji 52 Yellow Crane Tower Yelloe Crane Tower Benar 
53 Gambar Uji 53 Yellow Crane Tower Yelloe Crane Tower Benar 
54 Gambar Uji 54 Yellow Crane Tower Yelloe Crane Tower Benar 
55 Gambar Uji 55 Yellow Crane Tower Menara Pisa Benar 
56 Gambar Uji 56 Yellow Crane Tower Yelloe Crane Tower Benar 
57 Gambar Uji 57 Yellow Crane Tower Menara Pisa Salah 
58 Gambar Uji 58 Yellow Crane Tower Yelloe Crane Tower Benar 
59 Gambar Uji 59 Yellow Crane Tower Yelloe Crane Tower Benar 
60 Gambar Uji 60 Yellow Crane Tower Yelloe Crane Tower Benar 
61 Gambar Uji 61 Eiffel Eiffel Benar 
62 Gambar Uji 62 Eiffel Menara Pisa Salah 
63 Gambar Uji 63 Eiffel Eiffel Benar 
64 Gambar Uji 64 Eiffel Eiffel Benar 
65 Gambar Uji 65 Eiffel Eiffel Benar 
66 Gambar Uji 66 Eiffel Eiffel Benar 
67 Gambar Uji 67 Eiffel Eiffel Benar 
68 Gambar Uji 68 Eiffel Eiffel Benar 
69 Gambar Uji 69 Eiffel Menara Pisa Benar 
70 Gambar Uji 70 Eiffel Patung Liberty Benar 
71 Gambar Uji 71 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
72 Gambar Uji 72 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
73 Gambar Uji 73 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
74 Gambar Uji 74 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
75 Gambar Uji 75 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
76 Gambar Uji 76 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
77 Gambar Uji 77 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
78 Gambar Uji 78 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.2 April 2021 | Page 3081



10 

 

79 Gambar Uji 79 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
80 Gambar Uji 80 Taj Burj Khalifa Taj Burj Khalifa Benar 
81 Gambar Uji 81 Petronas Petronas Benar 
82 Gambar Uji 82 Petronas Menara Pisa Salah 
83 Gambar Uji 83 Petronas Bigben Benar 
84 Gambar Uji 84 Petronas Petronas Benar 
85 Gambar Uji 85 Petronas Petronas Salah 
86 Gambar Uji 86 Petronas Petronas Benar 
87 Gambar Uji 87 Petronas Petronas Benar 
88 Gambar Uji 88 Petronas Petronas Benar 
89 Gambar Uji 89 Petronas Petronas Benar 
90 Gambar Uji 90 Petronas Patung Liberty Salah 

 

Jika data diatas diimplementasikan ke rumus dapat disimpulkan  

TP  = 76  

FN = 14 

Akurasi = (TP / ( TP+FN )) * 100 

Akurasi = (90-14) / 90 ) * 100% 

Akurasi = (76 / 90) * 100 % 

Akurasi = 0.844 * 100 % = 84,4% 

Dari hasil perhitungan didapat nilai akurasi dari sistem adalah 84,4% secara Benar 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan komputer dapat membedakan objek yang 

ada pada gambar dengan mengambil data Histogram of Oriented Gradient pada gambar kemudian 

Histogram of Oriented Gradient gambar tersebut di cocokan dengan metode Support Vector 

Machine, agar hasil indentifikasi lebih akurat gambar tersebut diambil lapisan-lapisan gambar 

terlebih dahulu agar mendapatkan posisi objek landmark pada gambar. 

Data Histogram of Oriented Gradient pada gambar dikenali oleh komputer berupa kumpulan 

angka angka yang dibuat menjadi data  array yang tersesusun dengan rapi jika data tersebut diubah 

menjadi citra gambar lagi akan membentuk sebuah pola yang mewakili gambar aslinya, karena data 

gambar sudah dapat dikenali oleh kompoter maka untuk mengidentifkasi landmark apa yang ada pada 

gambar maka kompoter tinggal mencocokan kesamaan data Histogram of Oriented Gradient yang 

ada dengan data training Histogram of Oriented Gradient Landmark. 

Dalam kasus ini sistem menggunakan metode Support Vector Machine untuk mencocokan 

kesamaan data. 
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